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Yunisa Setia Nenggani, 2020. Keefektivan Media Permainan Teka Teki Silang 
dalam Penguasaan Kosakata Bahasa Jerman Siswa Kelas XI SMA Negeri 8 
Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan bahasa Asing, program Studi Pendidikan  
bahasa Jerman Fakultas Bahasa dan Sastra, Universitas Negeri Makassar (dibimbing 
oleh Wahyu Kurniati Asri dan Syamsu Rijal). 
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data dan informasi mengenai penguasaan 
kosakata bahasa Jerman siswa dengan menggunakan media Teka Teki Silang. 
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang menggunakan tes penguasaan 
kosakata bahasa Jerman. Data dianalisis dengan uji-t. Populasi penelitian ini adalah 
siswa kelas XI SMA Negeri 8 Makassar yang terdiri atas 3 kelas. Sampel yang 
digunakan adalah sampel acak (Random Sampling). Jumlah sampel adalah 2 kelas 
yakni kelas XI MIPA 1 sebagai kelas eksperimen yang terdiri atas 30 siswa dan kelas 
XI MIPA 2 sebagai kelas kontrol yang terdiri atas 30 siswa. Hasil analisis data 
menunjukkan th 4,41> tt 2,002 pada taraf signifikan 0,05. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa media Teka Teki Silang efektif dalam penguasaan kosakata 
bahasa Jerman siswa kelas XI SMA Negeri 8 Makassar. 
 
Kata Kunci : Efektivitas, Media Pembelajaran Teka Teki Silang, Penguasaan 
Kosakata, Bahasa Jerman. 
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Yunisa Setia Nenggani, 2020. Die Effektivität des Medien-Kreuzworträtsel bei der 
Wortschatzsbeherrschung der Schüler der elften Klasse an der SMA Negeri 8 
Makassar. Abschlussarbeit. Deutschabteilung, Fakultӓt für Sprache und Literatur. 
Universitas Negeri Makassar (betreut von Wahyu Kurniati Asri und Zweitbetreuer 
Syamsu Rijal). 
 
Das Ziel dieser Forschung ist es, die Daten und Informationen über die Effektivitӓt 
des Medien-Kreuzworträtsel bei der deutschen Wortschatzbeherrschung zu ermitteln. 
Diese Forschung war Experiment, die den Test der deutschen 
Wortschatzbeherrschung benutz. Die Daten wurden durch tTest analysiert. Die 
Population dieser Forschung ist die Schüler an der elften Klasse SMAN 8 Makassar, 
die aus drei Klassen bestehen. Die Stichprobe wurde durch eine zufällige Probe 
usgewählt. Als Experimentgruppe sind die Schüler der elften Klasse MIPA 1 und 
MIPA 2 als Kontrollegruppe Aus der Datenanalyse zeigt, dass t-Rechnung größer als 
t-Tabelle (5,41>2,002) mit dem Signifikanzniveau 0,05 ist. Das bedeutet, dass das 
Medien-Kreuzworträtsel zum Steigem der deutschen Wortschatzbeherrschung der 
Schüler der elften Klasse an der SMAN 8 Makassar effektiv ist. 
 
Die Schlüsselwörter : die Effektivität, Medien-Kreuzworträtsel, Wortschatzs- 
beherrschung, Deutsch. 
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Bahasa merupakan salah satu 
alat komunikasi  untuk 
mengungkapkan sebuah ide dan 
perasaan seseorang. Dalam kehidupan 
sehari-hari bahasa juga sebagai alat 
untuk berinteraksi. Seiring 
berkembangnya jaman dan kemajuan 
teknologi kita tidak hanya dituntut 
untuk bisa menguasai bahasa nasional 
akan tetapi kita juga bisa menguasai 
bahasa asing. Oleh karena itu, 
penguasaan bahasa sangatlah penting 
terutama bahasa asing. 
Pembelajaran bahasa 
merupakan salah satu pembelajaran 
yang diwajibkan di sekolah. Para siswa 
sekolah dasar dan sekolah menengah 
hingga mahasiswa diharuskan 
mengikuti pembelajaran bahasa. 
Pembelajaran bahasa yang dipelajari 
tidak hanya pembelajaran bahasa ibu 
melainkan juga pembelajaran bahasa 
asing tertentu. Salah satu pembelajaran 
bahasa asing yang diminati adalah 
bahasa Jerman. Proses pengembangan 
potensi diri pada siswa dalam proses 
pembelajaran tidaklah mudah 
khususnya dalam pembelajaran bahasa 
Jerman, pada dasarnya siswa diajarkan 
dan diarahkan untuk dapat 
menggunakan bahasa tersebut dalam 
berinteraksi baik secara langsung 
maupun tidak langsung dengan orang 
di sekelilingnya yang juga dapat 
menggunakan bahasa Jerman. 
Kompetensi inti pada 
kurikulum 2013 merupakan tingkat 
kemampuan untuk mencapai standar 
kompetensi lulusan yang  harus 
dimiliki seseorang siswa pada setiap 
tingkat kelas. Kompetensi inti terdiri 
atas kompetensi inti sikap spiritual, 
kompetensi inti sikap sosial, 
kompetensi inti pengetahuan, dan 
kompetensi inti keterampilan. 
Kompetensi dasar merupakan 
kemampuan dan materi pembelajaran 
minimal yang harus dicapai siswa. 
Dalam pembelajaran bahasa 
Jerman terdapat empat aspek bahasa 
yaitu: menyimak (Hören), membaca 
(Lesen), berbicara (Sprechen) dan 
menulis (Schreiben). Selain itu 
terdapat juga dua aspek kemampuan 
yaitu tata bahasa (Strukturen) dan 
kosakata (Wortschatz). Untuk dapat 
menguasai empat aspek tersebut 
terutama dalam pembelajaran bahasa 
asing penguasaan kosakata merupakan 
hal yang sangat penting. Ketika 
penguasaan kosakata baik maka akan 
berpengaruh terhadap peningkatan 
kemampuan bahasa Jerman. Oleh 
karena itu, semakin banyak kosakata 
yang diketahui maka akan 
memudahkan untuk saling 
berkomunikasi. 
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Tingkat jumlah kosakata unuk 
bahasa Jerman seperti yang tertulis 
dalam standar kompetensi, kompetensi 
dasar, indikator, dan Materi Pokok 
Mata Pelajaran Bahasa Jerman yaitu 
kelas X semester   1   menguasai   
kurang lebih 250 kosakata (aktif 150 
kosakata), semester   2   menguasai   
kurang lebih 550 kosakata (aktif 350 
kosakata), kelas XI semester 1 
menguasai 800 kosakata (aktif 550  
kosakata), semester 2 menguasai 
kurang lebih 1000 kosakata (aktif 700 
kosakata) (kurikulum 2004). 
Penguasaan kosakata diduga 
menjadi salah satu faktor yang dapat 
memengaruhi siswa dalam memahami 
materi pelajaran. Untuk itu siswa 
memerlukan suasana pembelajaran 
baru yang lebih menarik. Penggunaan 
permainan di dalam pembelajaran 
dianggap sebagai salah satu upaya 
yang relevan. Media dapat menarik 
perhatian siswa sehingga mereka lebih 
termotivasi dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Penggunaan media 
dapat lebih membuat pembelajaran 
berkesan. Sesuatu yang berkesan 
dalam pembelajaran dapat dengan 
mudah diserap oleh siswa. 
Salah satu teknik permainan 
untuk penguasaan kosakata Bahasa 
Jerman adalah media permainan TTS  
(teka teki silang). Media permainan 
TTS (teka teki silang) adalah sebuah 
permainan yang sederhana dan dikenal 
berbagai lapisan masyarakat. Media 
permainan teka-teki silang merupakan 
sebuah cara alternatif dalam 
memecahkan permasalahan dalam 
proses pembelajaran. Media ini selain 
melatih kemampuan penguasaan 
kosakata siswa, media ini juga 
menyenangkan. Hal ini diharapkan 
dapat meningkatkan motivasi siswa 
dalam belajar bahasa Jerman, 
khususnya dalam  penguasaan 
kosakata, sehingga memudahkan guru 
dalam menyampaikan materi ajar. 
Endah dalam Nurfitriana 
(2013:39) Rätsel atau teka-teki silang 
sudah lama dikenal oleh masyarakat di 
Indonesia mulai dari mereka yang 
berusia muda sampai mereka yang tua. 
Materi yang diajarkan melalui Rätsel 
adalah Wortschatz atau kosakata. 
Nurgiantono (2001:213) 
berpendapat bahwa penguasaan 
kosakata dapat dibedakan ke dalam 
penguasaan yang bersifat reseptif dan 
produktif. Kemampuan memahami 
kosakata terlihat dalam kegiatan 
membaca dan menyimak, sedang 
kemampuan mempergunakan kosakata 





Penelitian ini merupakan 
desain pre-test post-test control group 
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design dengan dua kelompok subjek, 
yaitu kelompk kontrol dan kelompok 
eksperimen. Sebelum memulai 
perlakuan, kedua kelompok diberi tes 
awal atau pre-test. Kemudian pada 
kelompok eksperimen diberi perlakuan 
(X) berupa penggunaan permainan 
TTS selama proses pembelajaran 
berlangsung, sedangkan pada 
kelompok pembanding (kontrol)  
proses pembelajaran berjalan seperti 
biasa atau dengan metode ceramah. 
Setelah diberi perlakuan pada 
kelompok eksperimen, kedua 
kelompok diberi tes lagi sebagai tes 
akhir atau post test. 
 
Sampel dalam penelitian ini 
diambil dua kelas yang digunakan 
sebagai kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Pengambilan sampel 
dilakukan secara acak atau Random 
sampling dengan cara pengundian. 
Dari pemilihan secara acak terpilih 
kelas XI MIPA 1 terdiri dari 30 siswa 
sebagai kelas kontrol dan kelas XI 
MIPA 2 terdiri dari 30 siswa sebagai 
kelas eksperimen. 
Data yang diperoleh dianalisis 
dengan menggunakan analisis  
statistika inferensial untuk menguji 
hipotesis dengan menggunakan uji-t. 
Namun sebelum dilakukan pengujian 
hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas dengan menggunakan Uji- 
Z. score dan chi kuadrat dan uji 
homogenitas dengan menggunakan uji 
F (Fisher). Sebelum menentukan uji 
normalitas data dan homogenitas 
maupun uji hipotesis terlebih dahulu 
tentukan nilai rata-rata (mean), 
simpangan baku dan varian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pembelajaran menggunakan 
media teka teki silang membuat siswa 
menjadi kreatif, aktif dan bekerja sama 
membangun pengetahuan (kosakata 
bahasa Jerman) yang diawali dengan 
mengisi teka teki silang bahasa Jerman 
sehingga siswa merasa bersemangat 
dalam mengerjakan TTS dan mereka 
dapat menemukan kosa kata baru 
dalam teka teki silang tersebut 
sehingga dapat mengingat dengan 
mudah kosakata yang telah mereka 
dapatkan untuk meningkatkan 
penguasaan kosakata dalam 
pelaksanaannya. 
Berbeda halnya dengan kelas 
kontrol, kurangnya minat belajar siswa 
pada kelas kontrol dengan cara 
pembelajaran yang monoton membuat 
siswa cenderung pasif dalam belajar. 
Meskipun demikian, hasil belajar yang 
diperoleh dianggap cukup membantu 
dalam penguasaan kosakata bahasa 
Jerman. 
Setelah proses pembelajaran 
selama 4 kali pertemuan kedua kelas 
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(eksperimen dan kontrol) kembali 
diberi tes yaitu post-test. Hasil post- 
test kemudian dibandingkan dengan 
hasil pre-test yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah ada perbedaan 
yang signifikan antara media teka teki 
silang dengan menggunakan media 
konvensional. Hasil pretes pada kelas 
eksperimen (kelas XI MIPA 1) 
memeroleh nilai rata-rata sebesar 78.6, 
dengan nilai tertinggi 87 dan nilai 
terendah 67 sedangkan pada kelas 
kontrol menunjukkan nilai rata-rata 
(mean) siswa adalah 72,2. Nilai 
tertinggi adalah 80 dan nilai terendah 
adalah 60. 
Selanjutnya hasil post-test 
siswa di kelas XI MIPA 1 sebagai 
kelas eksperimen menunjukkan bahwa 
nilai rata-rata (mean) penguasaan 
kosakata bahasa Jerman siswa adalah 
88,4. Nilai tertinggi adalah 97 dan nilai 
terendah adalah 77. Hasil dari post-test 
pada kelas eksperimen mengalami 
peningkatan setelah diberikan 
perlakuan atau diterapkannya media 
teka teki silang. Hasil post-test siswa di 
kelas XI MIPA 2 sebagai kelas kontrol 
menunjukkan nilai rata-rata (mean) 
penguasaan kosakata bahasa Jerman 
siswa adalah 78,5. Nilai tertinggi 
adalah 84 dan nilai terendah adalah 37. 
Hasil dari post-test pada kelas kontrol 
juga mengalami peningkatan setelah 
proses 
pembelajaran menggunakan media 
pembelajaran konvensional. 
Pada uji normalitas data pre- 
test masing-masing kelas 
menunjukkan bahwa chi-kuadrat 
hitung lebih kecil dari chi-kuadrat 
tabel. Adapun perolehan chi quadrat 
hitung untuk kelas eksperimen adalah 
X2hitung (1,894) < X
2  (12,59)  dan  
kelas kontrol adalah X2hitung (7,448) < 
X2tabel (12,59). Dengan demikian, 
distribusi data pre-test kedua kelas 
tersebut dinyatakan normal, artinya tes 
yang diberikan sesuai dengan 
kemampuan siswa. 
Uji homogenitas (uji-F), yakni 
menggunakan data pre-test untuk 
mengetahui apakah data yang 
diperoleh bersifat homogen atau tidak. 
Berdasarkan hasil analisis data pre-test 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
diketahui bahwa Fhitung = 1,245 < 
Ftabel = 4,387, karena Fhitunglebih 
kecil dari Ftabel ( Fhitung<Ftabel ) 
maka disimpulkan bahwa kedua 
sampel pre-test (eksperimen dan 
kontrol) memiliki varian yang sama 
atau homogen. 
dilanjutkan dengan pengujian 
hipotesis dengan menggunakan uji-t 
untuk melihat hasil akhir dari 
penelitian    ini.     Hasil     dari     nilai 
t hitung = 4,41 dan ttabel = 2,002, maka 
thitung > ttabel (4,41 > 2,002). Dengan 
demikian H1 yang menyatakan bahwa 
1Yunisa Setia Nenggani. Jurusan Pendidikan Bahasa Asing. Prodi bahasa Jerman 
2Wahyu Kurniati Asri (pembimbing I) 





media teka teki silang efektif terhadap 
penguasaan kosakata bahasa Jerman 
siswa kelas XI SMA Negeri 8 
Makassar diterima dan H0 yang 
menyatakan bahwa media teka teki 
silang tidak efektif terhadap 
penguasaan kosakata bahasa Jerman 




Penguasaan kosakata bahasa 
Jerman siswa kelas XI MIPA 1 SMA 
Negeri 8 Makassar sebagai kelas 
eksperimen dengan menerapkan media 
teka teki silang mengalami 
peningkatan nilai dengan nilai rata-rata 
siswa dari 78,6 ke 88,4. Sedangkan 
penguasaan kosakata bahasa Jerman 
siswa kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 8 
Makassar sebagai kelas kontrol dengan 
menerapkan media konvensional 
dengan nilai rata-rata siswa dari 72,2 
ke 78,5. Penggunaan media permainan 
teka teki silang mengalami 
peningkatan nilai yang lebih tinggi di 
bandingkan dengan menggunakan 
media konvensional, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa media permainan 
teka teki silang efektif dalam 
penguasaan kosakata bahasa Jerman 
siswa kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 8 
Makassar. 
Hal ini dibuktikan melalui hasil 
pengujian hipotesis dengan 
menggunakan uji t terhadap nilai post- 
test siswa. Adapun hasil analisis uji-t 
yaitu, thitung= 4,41 > ttabel = 2,002 pada 
taraf signifikansi 0,05. 
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